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A B S T R A C T

Background: The development of information technology has driven significant changes in learning systems, including within pesantren, which are characterized by educational traditions rooted in classical scholarship and Islamic values. The integration of information technology has become an essential requirement for pesantren to remain relevant in the era of digital literacy, while simultaneously presenting challenges in preserving institutional identity and cultural heritage. Objective: This study aims to examine the integration of information technology within the pesantren learning system and to analyze the process by which santri adapt to these changes. Method: The research employs a qualitative approach using a literature review method based on critical analysis of relevant books, scholarly journals, and academic articles. Result: The findings indicate that information technology is utilized as a supportive learning tool such as digital media and online platforms, which contributes to improved access to knowledge and enhanced learning effectiveness among santri. However, the adaptation process occurs gradually and is influenced by levels of digital literacy, pesantren institutional policies, and guidance provided by educators. Conclusion: The study concludes that technological integration in pesantren is an adaptive process encompassing pedagogical, cultural, and ethical dimensions. Contribution: This research offers a conceptual contribution to the development of pesantren learning models grounded in digital literacy while remaining aligned with Islamic educational values.  
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan mendasar dalam sistem pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran yang kini semakin mengandalkan media digital seperti platform daring, aplikasi pembelajaran, dan konten interaktif. Pola pembelajaran yang sebelumnya bersifat konvensional dan berbasis tatap muka mulai bergeser menuju sistem yang lebih fleksibel, terbuka, dan berbasis teknologi (Hajar et al., 2024). Transformasi ini tidak hanya mengubah cara penyampaian materi, tetapi juga memengaruhi pola interaksi, akses pengetahuan, serta peran peserta didik dalam proses belajar. Dalam konteks ini, literasi digital menjadi kompetensi penting yang menentukan kemampuan peserta didik dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, dan meman-faatkan informasi secara kritis dan bertanggung jawab di ruang digital (Rany et al., 2025). Kondisi tersebut menuntut seluruh lembaga pendidikan untuk melakukan penyesuaian agar tetap relevan dengan tuntutan era digital.
Perubahan tersebut turut berdampak pada lembaga pendidikan Islam tradisional, salah satunya pesantren. Sebagai institusi yang berakar kuat pada nilai-nilai keagamaan dan tradisi keilmuan klasik, pesantren memiliki karakteristik pembelajaran yang khas, seperti sistem pengajaran kitab kuning, relasi edukatif yang bersifat personal antara kiai dan santri, serta penekanan pada pembentukan akhlak dan spiritualitas (Imamuddin, 2025) Dalam konteks ini, integrasi teknologi informasi dan penguatan literasi digital ke dalam sistem pembelajaran pesantren menjadi tantangan tersendiri karena harus dilakukan tanpa menghilangkan nilai, tradisi, dan identitas keislaman yang telah mengakar kuat (Zahro et al., 2025).
Implementasi teknologi informasi di pesantren tidak terlepas dari berbagai kendala struktural dan kultural (Utomo & Prayogi, 2021). Hambatan tersebut tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan sarana dan prasarana teknologi, tetapi juga menyangkut kesiapan sumber daya manusia, baik pendidik maupun santri, dalam meman-faatkan teknologi secara efektif, kritis, dan beretika. Rendahnya literasi digital berpotensi menyebabkan penggunaan teknologi yang tidak optimal, bahkan menimbulkan risiko penyalahgunaan media digital (Limbong et al., 2025). Selain itu, kekhawatiran terhadap dampak negatif teknologi, seperti distraksi belajar, melemahnya disiplin, serta potensi pergeseran nilai, turut memengaruhi sikap pesantren dalam merespons inovasi teknologi.
Di sisi lain, pemanfaatan teknologi informasi juga memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembe-lajaran di pesantren apabila diiringi dengan penguatan literasi digital (Hidayat et al., 2025). Teknologi memungkin-kan santri mengakses sumber belajar yang lebih beragam, memperkaya metode pembelajaran, serta mendorong kemandirian belajar. Media digital, kitab elektronik, dan platform pembelajaran daring dapat berfungsi sebagai sarana pendukung pembelajaran yang melengkapi metode pengajaran tradisional, sehingga proses belajar menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan perkembangan zaman (Priyatna et al., 2024).
Namun demikian, penerapan teknologi informasi di pesantren juga menghadirkan persoalan mendasar terkait kemampuan santri dalam beradaptasi dengan lingkungan belajar digital (Saputra, 2024). Perbedaan latar belakang pengalaman teknologi, keterbatasan akses, serta minimnya pendampingan menyebabkan tingkat literasi digital santri tidak merata (Aprilianto & Rahmawati, 2025). Kondisi ini berimplikasi pada kemampuan santri dalam menya-ring informasi, menggunakan teknologi secara produktif, dan menjaga etika dalam bermedia. Oleh karena itu, adap-tasi santri terhadap pembelajaran berbasis teknologi dan literasi digital menjadi isu penting dalam pengembangan sistem pendidikan pesantren.
Padahal, integrasi teknologi informasi di pesantren tidak hanya merupakan persoalan teknis pembelajaran, tetapi juga menyangkut persoalan nilai, budaya, dan pembentukan karakter (Amin, 2024). Santri dituntut tidak hanya cakap secara teknologis, tetapi juga memiliki literasi digital yang berlandaskan nilai-nilai keislaman, seperti tanggung jawab, kedisiplinan, kejujuran, dan adab dalam memanfaatkan teknologi. Proses adaptasi santri terhadap sistem pembelajaran berbasis teknologi menjadi indikator penting dalam menilai sejauh mana pesantren mampu merespons modernisasi pendidikan tanpa kehilangan jati dirinya sebagai lembaga pendidikan Islam (Hafidah & Syarifin, 2024).
Berdasarkan kondisi tersebut, terlihat adanya celah kajian yang signifikan terkait integrasi teknologi informasi dalam sistem pembelajaran pesantren, khususnya dari perspektif adaptasi santri dan literasi digital. Diperlukan ka-jian yang mampu menjelaskan bagaimana teknologi dan literasi digital diintegrasikan ke dalam sistem pembelajaran pesantren serta bagaimana santri menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut dalam kerangka nilai, etika, dan budaya pesantren. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting dan relevan untuk memberikan pemahaman konseptual yang lebih komprehensif mengenai dinamika adaptasi santri di tengah transformasi digital pendidikan Islam.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji secara mendalam integrasi teknologi informasi dalam sistem pem-belajaran pesantren serta menganalisis proses adaptasi santri terhadap penerapan teknologi dan literasi digital melalui kajian pustaka. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran menyeluruh mengenai peluang, tantangan, dan implikasi penggunaan teknologi informasi dan literasi digital di pesantren, sekaligus memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan model pembelajaran pesantren yang relevan dengan tuntutan era digital tanpa mengabaikan nilai-nilai dan identitas pendidikan Islam.

[bookmark: METODE]2. METODE

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan secara mendalam fenomena integrasi teknologi informasi dalam sistem pembelajaran pesantren serta proses adaptasi santri berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian terdahulu. Penelitian ini tidak dilakukan melalui observasi lapangan, melainkan melalui penelusuran dan analisis terhadap berbagai sumber literatur yang relevan. Studi pustaka memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman konseptual yang komprehensif mengenai topik penelitian berdasarkan teori, konsep, dan temuan ilmiah yang telah ada.

2.2 Subjek Penelitian

Objek penelitian dalam studi ini bukanlah individu atau lembaga secara langsung, melainkan karya-karya ilmiah yang membahas integrasi teknologi informasi dalam pembelajaran pesantren dan adaptasi santri terhadap perubahan tersebut. Dengan demikian, populasi penelitian mencakup seluruh literatur yang berkaitan dengan pendidikan pesantren, teknologi pendidikan, literasi digital, serta teori adaptasi belajar. Sampel penelitian berupa literatur terpilih yang secara spesifik membahas peran santri, penggunaan teknologi informasi, dan dinamika pembelajaran di lingkungan pesantren. Pemilihan literatur dilakukan secara purposif berdasarkan kesesuaian topik, keakuratan data, serta kredibilitas sumber

2.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu dengan membaca, menelaah, mencatat, dan mengkaji isi dari sumber-sumber literatur yang telah dipilih. Tahapan pengumpulan data meliputi penentuan fokus kajian, penelusuran sumber bacaan melalui buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, dan laporan penelitian, serta pengelompokan data sesuai dengan tema penelitian. Sumber data dibedakan menjadi data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari buku-buku utama yang membahas pendidikan pesantren, teknologi pendidikan, dan teori adaptasi belajar, sedangkan data sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah, artikel akademik, serta sumber daring yang kredibel. Untuk membantu proses pengumpulan data, peneliti menggunakan instrumen berupa tabel analisis yang memuat identitas sumber, kutipan penting, dan hasil interpretasi awal.

2.4 Analisis Data

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik deskriptif-analitis. Analisis ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan isi literatur secara sistematis, kemudian mengaitkannya dengan fokus penelitian untuk menemukan pola, hubungan, dan makna yang relevan. Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data dengan memilah informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian, penyajian data dalam bentuk uraian naratif, serta penarikan kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi data. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti melakukan pemeriksaan silang dengan membandingkan berbagai sumber yang berbeda serta melakukan penelaahan ulang terhadap hasil analisis. Langkah ini dilakukan agar kesimpulan yang dihasilkan bersifat akurat, logis, dan dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai integrasi teknologi informasi dan adaptasi santri di lingkungan pesantren.

[bookmark: HASIL]3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Berdasarkan analisis literatur, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dalam pembelajaran pesantren telah diterapkan dalam berbagai bentuk sebagai sarana pendukung pembelajaran, seperti media digital, kitab elektronik, dan platform daring, yang berkontribusi pada peningkatan efektivitas belajar santri. Namun, proses adaptasi santri terhadap pembelajaran berbasis teknologi berlangsung secara bertahap dan tidak merata, dipengaruhi oleh kebijakan pesantren, ketersediaan fasilitas, literasi digital, serta pendampingan pendidik. Di sisi lain, penerapan teknologi juga menghadirkan tantangan berupa potensi distraksi belajar dan risiko melemahnya nilai, etika, serta budaya pesantren, sehingga diperlukan penguatan etika digital dan pengelolaan yang bijak agar inovasi teknologi tetap sejalan dengan pelestarian tradisi dan identitas pendidikan Islam.

Tabel 1. Hasil Temuan Penelitian

	No
	Fokus Temuan
	Hasil Temuan Utama
	Dampak terhadap Santri

	1
	Bentuk integrasi teknologi
	Teknologi informasi digunakan sebagai pendukung pembelajaran melalui media digital, kitab elektronik, dan platform pembelajaran daring
	Santri memiliki akses belajar yang lebih luas dan fleksibel serta terbiasa dengan sumber belajar digital

	2
	Dampak positif teknologi
	Pemanfaatan teknologi meningkatkan motivasi belajar dan memperkaya metode pembelajaran
	Santri menjadi lebih aktif, tertarik mengikuti pembelajaran, dan terdorong untuk belajar mandiri

	3
	Literasi digital santri
	Tingkat literasi digital santri masih beragam, terutama antara pesantren modern dan tradisional
	Sebagian santri mampu beradaptasi dengan cepat, sementara lainnya membutuhkan pendampingan intensif

	4
	Pola adaptasi santri
	Adaptasi santri berlangsung secara bertahap dan dipengaruhi oleh fasilitas, kebijakan pesantren, serta bimbingan pendidik
	Santri belajar menyesuaikan diri dengan pembelajaran digital tanpa meninggalkan pola belajar tradisional

	5
	Tantangan penggunaan teknologi
	Keterbatasan fasilitas dan potensi distraksi belajar menjadi kendala utama
	Santri berisiko mengalami penurunan fokus belajar jika penggunaan teknologi tidak terkontrol

	6
	Nilai dan etika digital
	Teknologi perlu dibarengi dengan penguatan etika dan nilai keislaman
	Santri dituntut mampu menjaga adab, disiplin, dan tanggung jawab dalam penggunaan teknologi

	7
	Implikasi pendidikan pesantren
	Integrasi teknologi harus seimbang antara inovasi dan pelestarian tradisi
	Santri berkembang menjadi pribadi yang adaptif secara digital namun tetap berkarakter Islami



Berdasarkan hasil temuan penelitian, integrasi teknologi informasi dalam sistem pembelajaran pesantren menunjukkan bahwa teknologi berfungsi sebagai sarana pendukung yang memperkaya proses belajar santri tanpa menggantikan sepenuhnya metode pembelajaran tradisional. Pemanfaatan media digital dan platform pembelajaran daring memberikan dampak positif berupa meningkatnya motivasi belajar, akses santri terhadap sumber pengetahuan yang lebih luas, serta tumbuhnya kemandirian belajar. Namun demikian, perbedaan tingkat literasi digital dan ketersediaan fasilitas menyebabkan proses adaptasi santri berlangsung tidak merata. Sebagian santri mampu beradaptasi dengan cepat, sementara yang lain memerlukan pendampingan intensif agar penggunaan teknologi tetap terarah dan beretika. Kondisi ini menegaskan bahwa keberhasilan integrasi teknologi di pesantren tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga oleh penguatan nilai, etika digital, dan peran pendidik dalam membimbing santri agar tetap menjaga karakter, adab, dan identitas keislaman di tengah perkembangan teknologi digital.

3.2. Pembahasan

3.2.1. Integrasi Teknologi Informasi dalam Sistem Pembelajaran Pesantren

Perkembangan teknologi informasi dewasa ini membawa perubahan signifikan di berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan Islam di lingkungan pesantren. Pesantren yang sejak lama dikenal sebagai lembaga pendidikan berbasis tradisi keilmuan klasik dan nilai-nilai keagamaan kini dihadapkan pada tuntutan untuk beradaptasi dengan dinamika zaman. Integrasi teknologi dalam sistem pembelajaran pesantren menjadi langkah strategis untuk menjawab kebutuhan pendidikan modern, sekaligus menjaga keberlanjutan peran pesantren sebagai institusi pembentuk karakter dan pusat transmisi nilai-nilai Islam di tengah masyarakat yang semakin digital (Azizah, 2024).
Pemanfaatan teknologi di pesantren tidak hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat digital seperti komputer, proyektor, atau aplikasi pembelajaran, tetapi juga mencakup perubahan paradigma dalam proses belajar-mengajar. Teknologi berfungsi sebagai sarana pendukung yang dapat memperkaya metode pembelajaran, mem-perluas akses santri terhadap sumber ilmu pengetahuan, serta meningkatkan efektivitas komunikasi antara ustaz dan santri (Rosyidah, 2024). Dalam konteks ini, teknologi memungkinkan pembelajaran berlangsung lebih variatif, interaktif, dan kontekstual. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran pesantren mampu meningkatkan motivasi belajar santri dan membantu mereka memahami materi secara lebih menarik dan sistematis (Hakim, 2020).
Seiring dengan perkembangan tersebut, beberapa pesantren modern mulai mengimplementasikan pembela-jaran berbasis teknologi melalui kelas daring, pemanfaatan kitab kuning digital, serta forum diskusi online sebagai pelengkap pembelajaran tatap muka (Rahayu & Bahri, 2025). Upaya ini mencerminkan proses adaptasi pesantren dalam memadukan tradisi keilmuan klasik dengan pendekatan digital yang relevan dengan kebutuhan generasi santri masa kini. Namun demikian, tantangan masih dihadapi oleh pesantren tradisional, terutama terkait keter-batasan sarana prasarana teknologi serta kesiapan tenaga pendidik dalam mengelola pembelajaran berbasis digital (Mansur, 2021). Oleh karena itu, kesiapan kelembagaan dan penguatan kapasitas sumber daya manusia menjadi faktor kunci dalam keberhasilan integrasi teknologi di pesantren.
Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia, pesantren merupakan bagian dari sistem pendidikan yang ter-struktur dan terintegrasi dengan pendidikan formal, mulai dari madrasah ibtidaiyah, madrasah tsanawiyah, hingga madrasah aliyah, serta perguruan tinggi keagamaan Islam (Sutriyani & Amin, 2025). Banyak pesantren juga meng-elola pendidikan formal dan nonformal secara bersamaan dengan kurikulum yang memadukan ilmu keagamaan dan pengetahuan umum. Perkembangan teknologi, khususnya sejak pandemi COVID-19, semakin mendorong peman-faatan pembelajaran daring dan e-learning di lingkungan pendidikan Islam. Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan adanya tantangan serius, seperti kesenjangan akses teknologi antara wilayah perkotaan dan pede-saan, pengaruh globalisasi budaya digital yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai Islam, serta perlunya penguatan etika digital dalam penggunaan teknologi. Oleh karena itu, integrasi teknologi informasi di pesantren memerlukan kolaborasi yang berkelanjutan antara pemerintah, pengelola pesantren, pendidik, dan orang tua agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana pendidikan yang mendukung penguatan literasi digital dan karakter santri.

3.2.2 Adaptasi Santri terhadap Pembelajaran Berbasis Digital

Adaptasi santri terhadap sistem pembelajaran digital menunjukkan dinamika yang beragam dan tidak berlang-sung secara seragam. Sebagian santri mampu menyesuaikan diri dengan relatif cepat karena telah memiliki peng-alaman dan kedekatan dengan teknologi sebelum memasuki lingkungan pesantren (Haiffahningrum & Satiningsih, 2022). Kelompok santri ini cenderung lebih mudah memahami penggunaan perangkat digital, aplikasi pembela-jaran, serta mengakses sumber belajar daring secara mandiri. Sebaliknya, terdapat santri yang mengalami kesulitan dalam proses adaptasi karena minimnya pengalaman teknologi serta kuatnya kebiasaan belajar tradisional yang selama ini mengandalkan interaksi langsung, pembelajaran kitab, dan metode sorogan maupun bandongan (Hasna et al., 2025). Perbedaan latar belakang tersebut menjadikan adaptasi santri sebagai proses bertahap yang memer-lukan pendampingan dan pembiasaan secara berkelanjutan.
Di tengah arus globalisasi dan digitalisasi yang semakin masif, pesantren dihadapkan pada tuntutan untuk tetap menjaga identitasnya sebagai lembaga pendidikan Islam yang berakar pada nilai-nilai tradisional, seperti tawadhu, kemandirian, kedisiplinan, dan penghormatan terhadap otoritas keilmuan (Syahputra, 2025). Tantangan utama yang dihadapi pesantren bukan sekadar pada aspek adopsi teknologi, melainkan pada upaya menyelaraskan budaya digital yang dinamis dengan tradisi pendidikan pesantren yang menekankan pembentukan karakter dan akhlak. Oleh karena itu, integrasi teknologi perlu dilakukan secara selektif dan kontekstual agar modernisasi pembelajaran tidak menggeser nilai dan jati diri pesantren sebagai pusat pendidikan keislaman.
Selain itu, era digital membawa tantangan baru terkait etika penggunaan teknologi di lingkungan pesantren. Santri tidak hanya dituntut untuk memiliki kecakapan teknis dalam menggunakan teknologi, tetapi juga kesadaran etis dalam bermedia digital (Muchasan & Rohmawan, 2024). Pesantren memiliki peran strategis dalam membimbing santri agar mampu menjaga adab dalam komunikasi digital, bersikap kritis terhadap informasi, menghindari penye-baran hoaks, serta menghargai privasi dan hak digital orang lain (Dani, 2025). Penguatan etika digital menjadi bagian penting dari proses pendidikan pesantren agar pemanfaatan teknologi tetap sejalan dengan nilai-nilai keislaman dan prinsip akhlakul karimah.
Transformasi digital pada dasarnya merupakan proses perubahan menyeluruh yang dipicu oleh pemanfaatan teknologi digital pada berbagai tingkat kehidupan organisasi dan masyarakat. Transformasi ini tidak hanya men-cakup penggunaan teknologi untuk meningkatkan efektivitas proses yang telah ada, tetapi juga mendorong lahirnya inovasi baru dalam cara belajar, berkomunikasi, dan berinteraksi (Pamungkas, 2025). Perkembangan jaringan digi-tal yang semakin luas, pergeseran pola komunikasi, serta perubahan gaya hidup masyarakat menjadi ciri utama era digital. Dalam konteks pesantren, transformasi digital menuntut kesiapan institusional dan kultural agar teknologi dapat dimanfaatkan sebagai sarana penguatan pembelajaran dan karakter santri, bukan sekadar sebagai simbol modernisasi semata.
  
3.2.3 Tantangan dan Peluang Penerapan Teknologi di Pesantren

Penerapan teknologi di pesantren tidak lepas dari berbagai tantangan. Tantangan utama terletak pada keterba-tasan fasilitas, kurangnya pelatihan guru, serta budaya belajar yang masih sangat konvensional. Banyak pesantren di daerah pedesaan belum memiliki jaringan internet yang stabil atau perangkat yang cukup untuk digunakan dalam kegiatan belajar. Selain itu, sebagian tenaga pengajar belum terbiasa menggunakan teknologi sebagai media pembe-lajaran, sehingga dibutuhkan pelatihan secara bertahap.
Namun, di balik tantangan tersebut, terdapat peluang besar yang dapat dimanfaatkan pesantren. Dengan tekno-logi, pesantren dapat memperluas jangkauan dakwah dan pendidikan, tidak hanya kepada santri di dalam ling-kungan pesantren, tetapi juga kepada masyarakat luas melalui platform digital seperti YouTube, podcast, atau website resmi (Hamdana, & Donna, 2024). Hal ini membuktikan bahwa teknologi dapat menjadi sarana dakwah dan pendidikan yang sangat efektif jika dikelola dengan baik. Lutfiyah et al. (2025) menegaskan bahwa modernisasi dalam pendidikan Islam bukan berarti meninggalkan nilai tradisi, melainkan menyesuaikannya dengan kebutuhan zaman agar pesantren tetap menjadi pusat pembentukan karakter dan moral yang kuat.
Tantangan yang dihadapi pesantren dalam menghadapi era digital sangat kompleks dan beragam, mencakup aspek pendidikan, budaya, serta manajemen kelembagaan. Berikut adalah beberapa tantangan utama yang dihadapi pesantren dalam era digital
Pertama, integrasi teknologi dalam Pendidikan. Pesantren harus menghadapi tantangan dalam mengintegra-sikan teknologi digital ke dalam sistem pembelajaran yang tradisional. Banyak pesantren yang masih menggunakan metode pengajaran berbasis kitab kuning dan model pendidikan klasik yang kurang familiar dengan teknologi modern. Menggabungkan kedua pendekatan ini tanpa mengorbankan nilai-nilai inti pesantren menjadi tantangan besar bagi para kiai dan pengelola pesantren. 
Kedua, akses dan kesiapan infrastruktur teknologi. Tidak semua pesantren memiliki akses yang memadai terhadap infrastruktur digital seperti internet cepat, perangkat teknologi yang modern, dan sistem pembelajaran berbasis daring. Pesantren yang terletak di daerah terpencil sering kali kesulitan untuk menyediakan fasilitas yang mendukung penerapan teknologi secara optimal. Selain itu, kesiapan sumber daya manusia, baik pengajar maupun santri, untuk menggunakan teknologi juga menjadi hambatan. 
Ketiga, penggunaan teknologi oleh Santri. Pesantren juga menghadapi dilema dalam membimbing santri menggunakan teknologi digital, khususnya internet. Di satu sisi, internet dapat dimanfaatkan sebagai sarana belajar, bisnis, dan dakwah. Namun, di sisi lain, penggunaan internet yang tidak terkendali dapat membawa dampak negatif, seperti akses terhadap konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pengelolaan penggunaan internet yang seimbang, yang mendukung pembelajaran tetapi tetap dalam batasan moral, menjadi tantangan tersendiri. 
Keempat, perubahan kurikulum. Menghadapi era digital menuntut pesantren untuk menyesuaikan kurikulum mereka agar tetap relevan. Pesantren perlu memasukkan mata pelajaran atau keterampilan digital tanpa meng-esampingkan pendidikan agama dan nilai-nilai tradisional. Mengembangkan kurikulum yang modern tetapi tetap menjaga esensi dari pendidikan pesantren, seperti nilai-nilai Aswaja atau keilmuan Islam klasik, adalah tantangan bagi pesantren modern. 
Kelima, kesiapan kiai dan pengelola pesantren. Para kiai dan pengelola pesantren dihadapkan pada tantangan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan memahami pentingnya digitalisasi dalam pendidikan. Banyak di antara mereka yang mungkin kurang terbiasa atau bahkan skeptis terhadap teknologi digital, sehingga diperlukan proses pembelajaran dan perubahan pola pikir agar pesantren dapat memanfaatkan teknologi secara efektif
Temuan penelitian ini mengungkap bahwa integrasi teknologi informasi dalam sistem pembelajaran pesantren di era literasi digital berlangsung secara adaptif dan kontekstual, dengan menempatkan teknologi sebagai sarana pendukung pembelajaran, bukan sebagai pengganti metode tradisional. Pemanfaatan media digital, kitab elektronik, dan platform pembelajaran daring terbukti mampu meningkatkan akses santri terhadap sumber pengetahuan serta mendorong fleksibilitas dalam proses belajar. Hasil ini sejalan dengan pandangan bahwa teknologi dapat memper-kuat efektivitas pembelajaran apabila diintegrasikan secara selaras dengan karakteristik lembaga pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara penguasaan ilmu dan pembentukan akhlak.
Namun demikian, pembahasan juga menunjukkan bahwa adaptasi santri terhadap pembelajaran berbasis teknologi tidak berlangsung secara seragam. Tingkat literasi digital santri yang beragam, perbedaan ketersediaan fasilitas teknologi, serta kebijakan internal pesantren menjadi faktor penentu keberhasilan integrasi teknologi infor-masi. Santri dengan pengalaman digital yang memadai cenderung lebih cepat menyesuaikan diri dan memanfaatkan teknologi secara produktif, sementara santri dengan keterbatasan akses memerlukan pendampingan yang lebih intensif. Kondisi ini menegaskan pentingnya peran pendidik dalam membimbing santri agar penggunaan teknologi tidak hanya efektif secara akademik, tetapi juga tetap terkontrol dan beretika.
Lebih lanjut, pembahasan temuan penelitian menegaskan bahwa integrasi teknologi informasi di pesantren tidak dapat dilepaskan dari dimensi nilai, etika, dan budaya pesantren. Kekhawatiran terhadap potensi distraksi belajar, penyalahgunaan teknologi, serta melemahnya disiplin dan adab santri menjadi tantangan yang harus dires-pons secara bijak. Oleh karena itu, penguatan etika digital dan internalisasi nilai-nilai keislaman menjadi bagian inte-gral dari proses adaptasi santri di era literasi digital. Dengan demikian, integrasi teknologi informasi di pesantren idealnya diarahkan pada upaya menjaga keseimbangan antara inovasi pendidikan dan pelestarian tradisi keilmuan Islam, sehingga pesantren tetap relevan dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan identitasnya.

[bookmark: IMPLIKASI]4. IMPLIKASI DAN KONTRIBUSI 

4.1 Implikasi Penelitian

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dalam sistem pembelajaran pesantren perlu dikelola secara strategis dan berlandaskan nilai-nilai pendidikan Islam. Pesantren dituntut tidak hanya menyediakan fasilitas teknologi, tetapi juga merumuskan kebijakan pembelajaran yang menekankan peng-uatan literasi digital, etika penggunaan teknologi, serta pendampingan intensif oleh pendidik. Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa keberhasilan adaptasi santri terhadap pembelajaran berbasis digital sangat bergantung pada keseimbangan antara inovasi teknologi dan pelestarian tradisi pesantren. Oleh karena itu, pesantren perlu mengembangkan model pembelajaran integratif yang memadukan metode klasik dengan teknologi digital secara terarah agar santri mampu berkembang secara akademik, digital, dan moral tanpa kehilangan identitas keisla-mannya.

4.2 Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya kajian pendidikan Islam, khususnya terkait integrasi teknologi informasi di pesantren dari perspektif adaptasi santri. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus pada aspek teknis dan manfaat teknologi, kajian ini menekankan dimensi nilai, etika, dan budaya pesantren dalam proses adaptasi digital. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pengelola pesantren, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam merancang kebijakan pembelajaran berbasis teknologi yang kontekstual dan berkarakter Islami. Selain itu, temuan penelitian ini membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk mengembangkan model implementasi teknologi pendidikan di pesantren yang berkelanjutan dan relevan dengan tantangan era digital.

[bookmark: KETERBATASAN]5. KETERBATASAN DAN ARAH RISET LANJUTAN

5.1 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian dilakukan menggu-nakan pendekatan studi pustaka sehingga temuan yang dihasilkan sepenuhnya bergantung pada data sekunder berupa buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang tersedia. Kondisi ini menyebabkan penelitian belum mampu menangkap secara langsung dinamika empiris integrasi teknologi informasi dan adaptasi santri di lingkungan pesantren yang beragam. Kedua, keterbatasan literatur yang secara spesifik membahas adaptasi santri dari perspektif nilai, etika, dan budaya pesantren menjadikan analisis lebih bersifat konseptual. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum dapat menggambarkan variasi praktik integrasi teknologi di berbagai tipe pesantren secara mendalam.

5.2 Rekomendasi Arah Penelitian Lanjutan

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk menggunakan pendekatan lapangan dengan metode kualitatif maupun campuran (mixed methods) agar dapat memperoleh data empiris mengenai pengalaman santri, pendidik, dan pengelola pesantren dalam mengintegrasikan teknologi informasi. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengkaji model pembelajaran berbasis teknologi yang berorientasi pada penguatan nilai, etika digital, dan karakter santri. Selain itu, kajian komparatif antara pesantren tradisional dan pesantren modern dapat dilakukan untuk melihat perbedaan strategi integrasi teknologi dan pola adaptasi santri, sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan aplikatif bagi pengembangan pendidikan pesantren di era digital.

[bookmark: KESIMPULAN]6. KESIMPULAN

Temuan penelitian mengunmgkap bahwa integrasi teknologi informasi dalam sistem pembelajaran pesantren merupakan keniscayaan di era literasi digital. Teknologi informasi telah dimanfaatkan dalam berbagai bentuk, seperti media pembelajaran digital, kitab elektronik, dan platform pembelajaran daring, yang berfungsi sebagai sarana pendukung untuk meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas proses belajar santri. Integrasi ini menunjukkan bahwa pesantren mampu merespons perkembangan teknologi secara adaptif tanpa sepenuhnya meninggalkan metode pembelajaran tradisional yang menjadi ciri khasnya.
Selanjutnya, proses adaptasi santri terhadap pembelajaran berbasis teknologi berlangsung secara bertahap dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain tingkat literasi digital, ketersediaan fasilitas, kebijakan pesantren, serta pendampingan dari pendidik. Santri yang mendapatkan bimbingan dan penguatan literasi digital cenderung mampu memanfaatkan teknologi secara produktif dan bertanggung jawab. Sebaliknya, keterbatasan pendampingan dan pengawasan berpotensi menimbulkan tantangan berupa distraksi belajar dan penyimpangan penggunaan teknologi.
Secara keseluruhan, integrasi teknologi informasi di pesantren tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis pembelajaran, tetapi juga menyangkut dimensi nilai, etika, dan budaya pesantren. Oleh karena itu, keberhasilan adaptasi santri sangat bergantung pada kemampuan pesantren dalam menyeimbangkan inovasi teknologi dengan pelestarian nilai-nilai keislaman dan tradisi keilmuan Islam. Dengan pengelolaan yang tepat dan berorientasi pada pembentukan karakter, teknologi informasi dapat menjadi instrumen strategis dalam memperkuat peran pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang relevan dan berdaya saing di era digital.
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